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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Mataram Tahun 2020 mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah serta Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan nomor HK. 02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Laporan Kinerja
merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap
tentang capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana Aksi
Perjanjian Kinerja.

Laporan Kinerja Tahunan merupakan bentuk akuntabilitas untuk mempertanggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disahkan
oleh Kepala Badan POM dalam rangka mencapai misi melalui informasi kinerja yang terukur terhadap
sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah [SAKIP] yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja,
pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras dan sesuai dengan
penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan.

Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Mataram Tahun 2020 memuat perjanjian
kinerja dan indikator kinerja yang mengacu pada Rencana Strategis BBPOM di Mataram Tahun 2020-
2024. Pengukuran capaian kinerja terhadap target dan realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 serta
membandingkan antara realisasi dan capaian kinerja tahun 2020 terhadap realisasi dan capaian kinerja
tahun sebelumnya, target akhir periode renstra, serta unit kerja lain yang setara. Pengukuran kinerja tahun
2020 merupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinerja melalui analisis dan
evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas efisiensi penggunaan sumber
daya dan anggaran serta analisis dan evaluasi terkait tindak lanjut atas rekomendasi perbaikan kinerja.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2020 diharapkan akan memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus
menerus dan berkesinambungan (sustainable and continuing improvement) berdasarkan rekomendasi
perbaikan kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Mataram
pada tahun berikutnya.

Mataram, 18 Pebruari 2021
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Laporan Kinerja Balai Besar POM di Mataram Tahun 2020 merupakan bentuk-paéanggungjawaban untuk
pencapaian sasaran strategis pada tahun 2020 mengacu pada Rencana strategis (Renstra] BBPOM di
Mataram tahun 2020-2024. Berdasarkan Renstra BBPOM di Mataram tahun 2020-2024, terdapat 11

sasaran strategis dengan 28 indikator kinerja utama [IKU].

Dari 11 sasaran strategis yang diukur, 2 sasaran strategis memperoleh capaian dengan kriteria “SANGAT
BAIK”, B sasaran strategis memperoleh capaian dengan kriteria “BAIK”, dan 1 sasaran strategis
memperoleh capaian “TIDAK DAPAT DISIMPULKAN” Hasil capaian tiap sasaran strategis sampai tahun
2020 adalah sebagai berikut:

o Capaian Indikator pada sasaran strategis “Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat
di wilayah kerja Balai Besar POM di Mataram” sebesar 102,30% dengan kriteria BAIK, menunjukkan
keberhasilan BBPOM di Mataram dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di
Provinsi Nusa Tenggara Barat;

o Capaian Indikator pada sasaran strategis “Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Mataram”sebesar
105,59% dengan kriteria BAIK, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara
Barat;

o Capaian Indikator pada sasaran strategis “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Masyarakat
terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di
Mataram”sebesar 104,22% dengan kriteria BAIK, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram
dalam meningkatkan kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara Barat;

o Capaian indikator sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar POM di Mataram” sebesar 110,28%
dengan kriteria SANGAT BAIK, menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram dalam meningkatkan
efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan makanan serta pelayanan publik di Provinsi Nusa
Tenggara Barat;

o Capaian indikator sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi [KIE]
Obat dan Makanan” sebesar 101,13% dengan kriteria BAIK menunjukkan keberhasilan BBPOM di
Mataram dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, informasi, edukasi [KIE] Obat dan Makanan
di Provinsi Nusa Tenggara Barat;

o Capaian indikator sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian

roduk dan pengujian Obat dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara
iii
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o Capaian indikator sasaran strategis “Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar POM di Mataram” sebesar 120,00% dengan kriteria TIDAK
DAPAT DISIMPULKAN, hal ini menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram dalam meningkatkan
efektivitas penindakan tindak pidana Obat dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara Barat;

o Capaian indikator sasaran strategis “Terwujudnya tatakelola pemerintahan Balai Besar POM di
Mataram yang optimal” sebesar 97,17% dengan kriteria BAIK, hal ini menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Mataram dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan UPT yang optimal.

o Capaian indikator sasaran strategis “Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Mataram yang berkinerja
optimal” sebesar 111,47% dengan kriteria SANGAT BAIK, hal ini menunjukkan keberhasilan BBPOM
di Mataram dalam mewujudkan sumber daya manusia UPT yang optimal.

o Capaian indikator sasaran strategis “Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi
pengawasan cbat dan makanan” sebesar 108,56% dengan kriteria BAIK menunjukkan keberhasilan
BBPOM di Mataram dalam pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan

o Capaian indikator sasaran strategis “Terkelolanya Keuangan Balai Besar POM di Mataram secara
Akuntabel” sebesar 104,41% dengan kriteria BAIK menunjukkan keberhasilan BBPOM di Mataram

dalam pengelolaan keuangan UPT secara akuntabel

Untuk mendukung tercapainya sasaran strategis di Tahun 2020, dilakukan pengukuran terhadap 28
indikator kinerja utama (IKU] dengan hasil 3 indikator dengan kategori “sangat baik”, 20 indikator dengan
kategori “baik”, 1 indikator dengan kategori “cukup”, serta 4 indikator dengan kategori “tidak dapat

disimpulkan”.

Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Mataram pada tahun 2020 antara 84,88% sampai
dengan 165,62%. Capaian indikator kinerja terendah pada indikator “Persentase Obat yang aman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan” sebesar 84,88%. Sedangkan capaian indikator kinerja tertinggi
pada indikator “Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan” sehesar

165,62%.

Pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Barat untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis, Balai Besar POM di Mataram didukung anggaran
APBN Tahun Anggaran 2020 sebesar Rp. 26.115.742.000 dengan realisasi anggaran tahun 2020 adalah
Rp. 25.333.835.101 atau 97,01%.

Balai Besar POM di Mataram telah berupaya melakukan perbaikan secara terus menerus dalam rangka
meningkatkan kinerja agar seluruh indikator kinerja utama (IKU] maupun sasaran strategis di tahun 2020
dapat tercapai. Diperlukan upaya peningkatan kinerja dari seluruh elemen BBPOM di Mataram agar seluruh

sasaran strategis di tahun yang akan datang dapat tercapai sesuai target.
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di Prmu'jsi Nusa Tenggara Barat,
Balai Besar POM di Mataram secara terencana, berkesinambungan dan penuh komitmen dengan seluruh
jajarannya melaksanakan tugas dan fungsi tersebut dengan kesungguhan demi tercapainya visi dan misi
organisasi. Hal ini dibuktikan dengan penghargaan yang telah diraih Balai Besar POM di Mataram, di

antaranya:

9 Balai Besar POM di Mataram berhasil menjadi Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik BPOM Tahun 2020 dengan
Indeks Pelayanan Publik Kategori “SANGAT BAIK”.

I Laboratorium Balai Besar POM di Mataram berhasil

mendapatkan Peringkat 1 Penilaian Standar Kemampuan

Laboratorium (Standar Laboratorium, Peralatan dan Kompetensi) dari PPPOMN dengan nilai 77,7,

9 Tingkat Keberhasilan Penanganan Perkara Obat dan Makanan Balai Besar POM di Mataram

mendapatkan Peringkat 1 dari Badan POM.

9 Capaian Sampling dan Pengujian Obat Tradisional Balai Besar POM di Mataram berhasil mendapatakan

Peringkat 2 seluruh Balai Besar/BPOM di Indonesia.

9 Capaian Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan Balai Besar POM di Mataram berhasil

mendapatakan Peringkat 4 seluruh Balai Besar/BPOM di Indonesia.

9 Balai Besar POM di Mataram berhasil menjadi Unit Kerja Balai dengan temuan positif terbanyak pada

Audit IS0 9001 : 2015.

9 Laboratorium Balai Besar POM di Mataram menjadi Laboratorium Rujukan Logam Berat Wilayah

Indonesia Timur sejak tahun 2014.
9 Laboratorium Balai Besar POM di Mataram menjadi Laboratorium unggulan pengujian DNA.

9 Laboratorium Balai Besar POM di Mataram berhasil mempertahankan Akreditasi SNI ISO/IEC
17025:2017 dari Komite Akreditasi Nasional.

9 Sebagai salah satu wujud komitmen Badan POM mendukung penanganan COVID-19, Balai Besar POM
di Mataram telah mengirimkan tenaga relawan pengujian PCR ke PPPOMN Badan POM a.n. Prabawatik,

S.Si.

9 Pada masa Pandemi Covid-19, alat PCR untuk Pengujian DNA telah dimanfaatkan dan berkontribusi

terhadap Pengujian specimen Covid-19 di Provinsi NTB.

9 Peserta Terbaik Bimtek Pembentukan Inspektur Kosmetik Junior a.n. Eka Rahma Paramitha, S.F

Apt dan Ni Made Dwi Sukmayanti, S.Farm., Apt
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Keberhasilan pendampingan Progam Desa Pangan Aman oleh BBPOM di Mataram diwujudkan melalui
penghargaan peringkat 7 Tingkat Nasional Desa Pangan Aman yang diraih oleh Desa Pesanggrahan

kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur.

Dalam rangka mendukung Program Unggulan Gemilang Ekonomi, Pariwisata, Pertanian dan Industri
Provinsi NTB, khususnya program “UMKM Bersaing”, Balai Besar POM di Mataram aktif memfasilitasi
UMKM untuk mendapatkan nomor ijin edar. Dukungan dilakukan dari tahap pendampingan, audit
sertifikasi, pendaftaran produk sampai dengan keluar nomor ijin edar serta kemudahan-kemudahan
bagi UMKM antara lain penyederhanaan persyaratan dan keringanan biaya pengujian sebesar 50%.
Sebagai hasil dari upaya tersebut, terdapat 18 UMKM dengan 108 produk yang berhasil mendapatkan
nomor izin edar dari BPOM pada tahun 2020 terdiri dari 9 sarana Pangan, 7 sarana Kosmetik, dan 2

sarana Obat Tradisional.

Menyukseskan implementasi Reformasi Birokrasi serta sebagai upaya menghadapi perubahan lingkungan

strategis yang dinamis, Balai Besar POM di Mataram telah membuat inovasi-inovasi untuk mendukung

peningkatan kinerja, antara lain:

1

il

GAS PAMAN

Inovasi Keluarga Sadar Pangan Aman [GAS-PAMAN]
merupakan inovasi yang memanfaatkan pedagang
sayur keliling sebagai agen penyebar informasi kepada
ibu rumah tangga dengan harapan dapat menjadi
solusi dalam meningkatkan kesadaran praktik

keamanan pangan sampai ke tingkat keluarga. Inovasi

GAS PAMAN diawali dengan Penyuluhan Keamanan

Pangan kepada 20 pedagang sayur Kader GAS PAMAN.
Selanjutnya pemberian atribut dan kelengkapan berupa rompi, tas, masker, pin, 3 jenis brosur

keamanan pangan dan kuisioner.

Silapol

Silapol (Sistem Layanan Pengujian Sampel Kepolisian] merupakan inovasi guna menjawab keluhan
Pelanggan terhadap waktu penyelesaian Pengujian sampel dari Kepolisian, khususnya untuk
kepetingan proses tindak pidana Narkotika. Dengan Silapol, maka hasil pengujian sampel Kepolisian
dapat diterima oleh pelanggan dalam waktu < 24 jam dengan jumlah sampel maksimum 6
sampel/hari. Proses percepatan dilakukan dengan memotong proses layanan Pengujian yaitu dengan

hanya 4 (empat) tahapan verifikasi Laporan Hasil Uji.

SIJELAPP (Sistem Jejak Telusur Laporan Pengujian Pihak Ketiga)
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sampel untuk melakukan cek hasil uji (trekking], cek tarif pengujian, lama waktu pengujian, dan
informasi lainnya. Dengan aplikasi ini pengirim sampel tidak perlu bolak balik datang ke BBPOM

Mataram.
I Ikan Tuanku Gesit dan Gemes

Inovasi Pelayanan Publik “lkan Tuanku Gesit dan Gemes” tercipta sebagai salah satu langkah
percepatan layanan identifikasi Simultan 7 BKO Golongan analsesik dalam Pengujian produk OT
dengan GC-MS. Inovasi mampu menyelesaikan masalah waktu pengujian yang sebelumnya tergolong
lama karena menggunakan metode KLT dan konfirmasi dengan metode KCKT sehingga banyak

tahapan pengujian yang harus dilalui menyebabkan waktu analisa menjadi lama dan boros reagensia.

Dengan penghematan waktu analisa, memberikan manfaat bagi kinerja laboratorium karena
kemampuan uji laboratorium meningkat dan berdampak pada Layanan Pengujian sampel pihak ke-3

menjadi lebih cepat dan hasil sangat akurat.
1 Si Dora (Sistem Informasi Dosir Pegawai)

Inovasi Aplikasi berbasis Web yang bertujuan untuk menyimpan dosir Pegawai dalam bentuk digital
untuk mempermudah Pengguna dalam pencarian berkas kepegawaian secara cepat. Sebelumnya,
dosir Pegawai hanya disimpan secara hardcopy, dimana Pegawai yang membutuhkan akan
menghubungi pihak kepegawaian. Proses tersebut tentunya membutuhkan waktu sehingga kinerja
kepegawaian menjadi tidak efektif. Dengan pemanfaatan aplikasi SiDora, pengguna yang sebagian
besar adalah Pegawai sangat terbantu dalam proses pencarian dokumen kepegawaian, karena bisa

diakses secara online dan kapan saja.

Dalam rangka mengakselerasi pencapaian pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi
dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani [WBK/WBBM], Balai Besar POM di Mataram secara kontinu dan
konsisten melaksanakan kegiatan antara lain :

9 Internalisasi dan Workshop Reformasi Birokrasi dalam rangka Mewujudkan Zona Integritas untuk
Meraih WBK/WBBM Tahun 2020 dalam upaya mewujudkan konsistensi good government dan clean
governance di lingkungan Balai Besar POM di Mataram.

9 Pembinaan seluruh Pegawai Balai Besar POM di Mataram dalam rangka memberikan informasi,
pemahaman dan persamaan persepsi kepada semua ASN Balai Besar POM di Mataram, sehingga
Reformasi Birokrasi dapat dilakukan secara menyeluruh secara daring menghadirkan narasumber dari

KemenPAN RB, BPS provinsi NTB dan Jasa Konsultan.
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I.1. Latar Belakang \f

BAB |. PENDAHULUAN

Dalam rangka lebih  meningkatkan pelaksanaan
pemerintahan yang lebih berdaya guna, berhasil guna,
bersih dan bertanggung jawab, perlu adanya pelaporan
akuntabilitas  kinerja instansi pemerintah  untuk
mengetahui kemampuannya dalam pencapaian visi, misi,
dan tujuan organisasi sesuai yang diamanatkan dalam
Peraturan Presiden (Perpres] Nomor 29 Tahun 2014

tentang  Sistem  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi

Pemerintah [SAKIP]. Akuntahilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-

tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara periodik.

SAKIP merupakan suatu tatanan, instrumen dan mekanisme pertanggungjawaban yang meliputi tahap
penetapan perencanaan strategis, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja serta pemanfaatan informasi
kinerja bagi perbaikan kinerja secara berkesinambungan. Penerapan SAKIP diharapkan dapat mewujudkan
Instansi Pemerintah yang akuntabel sehingga dapat beroperasi secara efisien, efektif dan responsif

terhadap tuntutan masyarakat dan stakeholder.

BBPOM di Mataram sebagai salah satu bagian dari Instansi Pemerintah sesuai dengan Perpres Nomor 29
Tahun 2014 tentang SAKIP dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka Inspektorat Utama BPOM memiliki kewajiban
untuk menerapkan SAKIP dalam pelaksanaan seluruh program dan kegiatan. Pertanggungjawaban atas
pelaksanaan program dan kegiatan serta penggunaan anggaran, setiap tahunnya dituangkan dalam
sebuah Laporan Kinerja. Penyusunan Laporan Kinerja BBPOM di Mataram Tahun 2020 merujuk kepada
Rencana Strategis BBPOM di Mataram tahun 2020-2024 serta Perjanjian Kinerja BBPOM di Mataram
tahun 2020.

I.2. Gambaran Umum Organisasi

Balai Besar POM (BBPOM] di Mataram merupakan
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Pengawas Obat
dan Makanan [Badan POM] sesuai Peraturan Kepala
Badan POM Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana T

Lingkungan Badan Pengawas Ob
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dimana UPT BPOM diklasifikasikan menjadi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, Balai Pengawas
Obat dan Makanan Tipe A, Balai Pengawas Obat dan Makanan Tipe B, dan Loka Pengawas Obat dan
Makanan. Untuk Provinsi NTB terdapat 1 [satu] Loka POM yaitu Loka POM di Kabupaten Bima dengan
wilayah kerja meliputi Kabupaten Bima, Kota Bima dan Kabupaten Dompu.

Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan POM terakhir diubah dengan PerBPOM nomor 22 Tahun 2020 dimana terdapat
perubahan struktur organisasi UPT BPOM. Wilayah kerja BBPOM di Mataram mencakup 7 dari 10
Kabupaten/Kota di provinsi NTB, dan 3 Kabupaten/Kota lainnya merupakan wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Bima. BBPOM di Mataram dan Loka POM Bima di Kabupaten Bima bertanggungjawab langsung
kepada Kepala Badan POM. Hubungan Balai dengan Loka POM di Kabupaten Bima bersifat koordinatif,
dimana Balai Besar POM di Mataram sebagai koordinator dalam pelaksanaan tugas dan fungsi
pengawasan Obat dan Makanan Loka POM di Kabupaten Bima. Target kinerja Loka POM di Kabupaten Bima

menjadi bagian target kinerja Balai Besar POM di Mataram.

Peraturan PerUndang-Undangan [UU] yang menjadi landasan teknis tugas dan fungsi BBPOM di
Mataram antara lain (i] UU Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika; (ii) UU Nomor 8 tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen; (iii) UU Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika; [iv)] UU Nomor 36
Tahun 2009 Tentang Kesehatan;(v] UU Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan; (vi) PP Nomor 72 Tahun
1998 tentang Pengamanan Sediaan Farmasi; (vii] PP Nomor 51 Tahun 2009 Tentang Pekerjaan
Kefarmasian; (viii] PP Nomor 44 Tahun 2010 Tentang Prekusor;[ix]) PP Nomor 109 Tahun 2012 tentang
Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif berupa Produk Tembakau Bagi kesehatan; [x] PP Nomor
40 Tahun 2013 tentang Pelaksanaan UU Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika; (xi) PP Nomor 31
Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan; dan (xii) PP Nomor 86 Tahun 2019 tentang Keamanan Pangan.

BBPOM di Mataram secara garis besar memiliki empat inti kegiatan dilihat dari fungsinya, yaitu:

A

Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-
market);

Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-

market) ;

Pemberdayaan Pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi
Masyarakat termasuk pembinaan pelaku usaha

Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam
Penegakan Hukum rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan

Gambar 1.1 Empat Inti Kegiatan Fungsi BBOM di Mataram

BBPOM di Mataram dan Loka POM di Kahupaten Bima sebagai UPT Badan POM memiliki tugas pokok
melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Nusa

gara Barat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Fungsi Balai Besar Pengawas Obat dan
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Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan kefarmasian
Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan

= =4 =4 =4 -4 -4 A -

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

1  Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber

1  Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di hidang pengawasan Obat
dan Makanan

9  Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan

1  Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan

9 Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

91  Pelaksanaan fungsilain yang diberikan oleh Kepala Badan

Loka POM di kabupaten Bima mempunyai tugas melakukan inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas

produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi

produk, pengamhilan contoh [sampling], dan pengujian kimia dan mikrohiologi, intelijen dan penyidikan

pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan kerja sama di bidang

pengawasan Obat dan Makanan, serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.
Wilayah Kerja

Loka POM Bima

1. Kota Bima ‘;\'/

1. Kota Mataram 2. Kab.Bima [
‘ 2. Kab Lobar 3. Kab.Dompu
3. Kab Loteng ] 4
4. KablombokTimur [0 d € 1 @ Hinldia
5. Kab Lombok Utara A AR O
6. Kab Sumbawa I
7. Kab Sumbawa Barat ‘.Eé'tkl.#m\
% L0

Gambar 1.2 Wilayah Kerja BBOM di Mataram dan Loka POM di Kabupaten Bima
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I.3. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar POM di Mataram disusun berdasarkan Peraturan
Kepala Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah dengan PerBPOM nomor 22

Tahun 2020.

STRUKTUR ORGANISASI

KEPALA BALAI BESAR POM
VL M

Drs. ZULKIFLI, Apt.

KEPALA BAGIAN
TATA USAHA

Dra. WINARTUTIK, Apt

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

KGORPINATOR DAN KELOMPOK

W JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.3 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Mataram

KEPALA
LOKA POM KABUPATEN BIMA

Yogi Abaso Mataram, S.5i, Apt

KELOMPOK

q JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.4 Struktur Organisasi Loka POM di Kab. Bima
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I.4. Isu Strategis

Kasus Stunting di NTB

Stunting merupakan manifestasi dari malnutrisi atau
gizi buruk sebagai akibat dari kebutuhan pangan yang
tidak tercukupi pada anak-anak. Stunting ditandai
dengan gangguan pertumbuhan anak sehingga
memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar
usianya. Kondisi ini dapat berdampak pada

pertumbuhan fisik yang tidak optimal dan juga berisiko

menimbulkan gangguan kesehatan dan perkemhangan
kecerdasan anak-anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Karena itu, saat ini keamanan
pangan dan akses pangan yang bernutrisi dan berkualitas menjadi prioritas dari World Health Organization
[(WHO] dan menjadi fokus tema dari Hari Pangan Sedunia Tahun 2018, yaitu Our Actions are Our Future, a
Zero Hunger World by 2030 is possible. Tahun 2019 angka stunting di Provinsi Nusa Tenggara Barat
mencapai 33,49% dari jumlah balita. Angka stunting ini berada di atas angka nasional sebesar 29,6%.
BBPOM di Mataram mempunyai peran strategis dalam upaya percepatan penurunan stunting melalui
program keamanan pangan melalui pengawasan fortifikasi pangan, intervensi keamanan pangan di desa
(desa pangan aman), Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman/Germas SAPA, dan Pangan Jajanan Anak

Sekolah /PJAS dalam rangka mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

Sistem Kesehatan Nasional [SKN] dan Jaminan Kesehatan Nasional [JKN]

Implementasi SKN dan JKN dapat membawa dampak secara langsung dan tidak langsung terhadap
Pengawasan 0Obat dan Makanan. Dampak langsung adalah meningkatnya jumlah permohonan
pendaftaran produk obat, baik dari dalam maupun luar negeri karena industri obat akan berusaha menjadi
supplier obat untuk program pemerintah tersebut. Besarnya kebutuhan obat JKN memungkinkan
terjadinya overcapacity pada Industri Farmasi yang dapat mempengaruhi konsistensi mutu obat.
Sementara dampak tidak langsung dari penerapan JKN adalah terjadinya peningkatan konsumsi obat, baik
jumlah maupun jenisnya. Peningkatan produksi maupun jumlah obat beredar menjadi tantangan bagi
Badan POM, khususnya BBPOM di Mataram dalam melakukan pengawasan terhadap mutu, keamanan dan
khasiat ohat. Selain hal tersebut, BBPOM di Mataram juga dituntut untuk lebih meningkatkanMonitoring
Efek Samping Obat (MESO).

Revolusi Industri 4.0 dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat
Industri Obat dan Makanan menjadi salah bidang yang terdampak oleh munculnya revolusi industri
gelombang ke-4, atau yang dikenal Industrial Revolution 4.0. Karakteristik revolusi industri 4.0 ditandai
dengan berbagai teknologi terapan (applied technology), seperti advanced robatics, artificial intelligence,
internet of things, virtual and augmented reality, additive manufacturing, serta distributed ma

yang secara keseluruhan mampu mengubah pola produksi dan model bisnis di-berb
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Perkembangan teknologi tersebut memfasilitasi teknologi produksi sehingga jenis dan volume obat,
makanan dan kosmetik semakin beragam. Keberagaman produk tersebut membutuhkan pengawalan
pengujian mutu dan keamanan. Hal ini menjadi tantangan bagi BPOM termasuk BBPOM di Mataram untuk
meningkatkan kapasitas laboratorium pengujian, baik pemenuhan instrumen pengujian dan metode

analisis yang diperlukan serta kompetensi penguji yang memadai.

Dampak revolusi industri 4.0 pada akhirnya juga berdampak terhadap perubahan gaya hidup masyarakat,
khususnya pemanfaatan teknologi internet. Kondisi tersebut menjadi potensi pasar bagi penetrasi
ekonomi digital dan berkembangnya e-commerce.Dampak E-commercetermasuk prosuk Obat dan
Makanan menawarkan beragam kategori produk kepada masyarakat Provinsi NTB. Kementerian
Komunikasi dan Informasi pada tahun 2019 menginformasikan hahwa Indonesia merupakan negara 10
terbesar pertumbuhan ‘e-commerce’ dengan pertumbuhan 78 persen dan berada di peringkat ke-1 dunia.
Obat dan Makanan yang dijajakan situs daring terdiri atas bermacam-macam jenis, mulai dari produk
dalam negeri hingga luar negeri. Tingginya minat masyarakat terhadap transaksi online ditambah
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam memilih obat yang aman masih rendah, menjadi peluang bagi
pelaku usaha untuk mendulang keuntungan besar dengan memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat
terhadap aspek keamanan mutu dan kemanfaatan produk. Dalam hal ini, konsumen perlu mendapatkan
perlindungan karena mereka berhak mendapatkan Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat, dan

bermutu.

BPOM khususnya BBPOM di Mataram harus segera beradaptasi untuk melakukan digitalisasi instrumen
pengawasan yang berbasis kemandirian industri dalam memastikan keamanan, mutu dan gizi produk
yang dihasilkan. Terkait dengan hal ini, BBPOM di Mataram dalam pelaksanaan pengawasan dan
penyebaran informasi tentang Obat dan Makanan harus lebih mengoptimalkan penggunaan teknologi
informasi terutama berbagai aplikasi yang dikembangkan oleh Badan POM maupun hasil inovasi BBPOM di

Mataram sendiri.

Reformasi Birokrasi

Tujuan reformasi birokrasi adalah menciptakan
birokrasi pemerintah yang profesional dengan
karakteristik adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi,
bersih dan bebas korupsi, kolusi dan nepotisme,
mampu  melayani  publik, netral,  sejahtera,
berdedikasi, dan memegang teguh nilai-nilai dasar

dan kode etik aparatur negara. Balai Besar POM di

Mataram pada tahun 2020 bertekad untuk
eroleh predikat WBK (Wilayah Bebas Korupsi), sehingga diperlukan upaya sosialisasi program

Obat dan Makanan dan peningkatan kualitas pelayanan publik serta kemudahan akses
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Pandemi Covid-19

Pada 11 Maret 2020, WHO ([World Health
Organization]) telah menetapkan corona virus
disease 2020 (Covid-19) sebagai pandemi.
Indonesia telah menyatakan Covid-19 sebagai
bencana non alam berupa wabah penyakit yang wajib
dilakukan upaya penanggulangan. Demi menekan

laju penyebaran, berbagai upaya telah dilakukan

pemerintah diantaranya physical/sosial distancing,
melakukan tes massal atau rapid test untuk mencegah penyebaran virus covid-19, pemberlakukan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar] di sejumlah daerah, refocussing kegiatan dan realokasi anggaran
Kementerian/Lembaga (K/L) dalam rangka percepatan penanganan corona virus disease 2019 (Covid-
19], K/L didorong untuk mengutamakan penggunaan alokasi anggaran yang telah ada untuk kegiatan-
kegiatan yang bersifat mendukung percepatan penanganan Covid-19. Masyarakat diharuskan ikut
berpartisipasi untuk memerangi pandemi virus covid-19, yaitu dengan menerapkan pola hidup bersih dan
sehat, senantiasa menggunakan masker, membiasakan cuci tangan menggunakan sabun atau dengan
hand sanitizer, membersihkan lingkungan terdekat menggunakan desinfektan, mengurangi mobhilitas, dan
senantiasa menjaga stamina tubuh dengan mengkonsumsi makanan bergizi dan suplemen kesehatan
serta berolahraga secara rutin. Balai Besar POM di Mataram melaksanakan aktivitas perkantoran dan
pelayanan publik dengan metode work from home [WFH] serta WFO [work from office]. Pelaksanaan
kegiatan pengawasan dan pelayanan publik secara tatap muka dibatasi dan dioptimalkan melalui online

atau secara daring.

Industrialisasi dan Penguatan UMKM di NTB Gemilang

Provinsi NTB telah menetapkan 18 [(delapan belas]
Program unggulan Gemilang Ekonomi, Pariwisata,
Pertanian dan Industri pada RPJMD Tahun 2019-2023.
Salah satu program yang dicanangkan adalah UMKM
Bersaing yang selaras dengan Misi Badan POM
“Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
Obat dan Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM

dalam rangka membangun struktur ekonomi yang

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa”.
Jumlah UMKM di Provinsi NTB mencapai 3.200, diantaranya 613 UMKM yang terdiri dari Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT]), Usaha Mikro Obat Tradisional [UMOT], Industri Kosmetik, Industri Pangan dan Industri
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untuk memotivasi pelaku UMKM di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Selanjutnya dalam upaya
mendorong daya saing UMKM, BBPOM di Mataram fokus pada pendampingan terhadap pelaku usaha
pangan untuk mempoleh ijin edar MD. Beberapa produk unggulan lokal yang memiliki potensi untuk
diangkat menjadi industri MD antara lain : kuliner Ayam khas NTB [Ayam Taliwang dan Sate Rembhige],

minyak cengkeh, minyak kayu putih dan garam.

Peredaran Obat llegal Dan Penyalahgunaan Obat

Sejak Tahun 2016, di beberapa daerah termasuk di
Nusa Tenggara Barat merebak isu penyalahgunaan
PCC, Carnophen, Somadril, tramadol dan
trinexyphenidil. ~ Sudah  banyak  pengungkapan-
pengungkapan yang dilakukan oleh Badan POM dan
kepolisian terkait produksi dan peredaran gelap obat-

obatan tersebut. Di provinsi Nusa Tenggara Barat

peredaran gelap Tramadol sangat memprihatinkan,
Tramadol bukan hanya menyasar orang dewasa namun remaja juga menjadi targetnya. Hal ini tentunya
akan berdampak buruk pada generasi penerus di masa mendatang. Sepanjang tahun 2016 sampai tahun
2020 kasus peredaran gelap Tramadal dan Trihexyphenidyl di Nusa Tenggara Barat tercatat mencapai 90
kasus.
Adanya temuan produk llegal mengindikasikan bahwa supply dan demand terhadap sediaan farmasi ilegal
masih tinggi. Hal ini disebabkan karena mudahnya akses pembelian (secara online] menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat karena segi kepraktisannya. Disisi lain, temuan ini juga mengindikasikan bahwa
Badan POM dan Polri secara terus menerus berkomitmen untuk memberantas peredaran obat dan
makanan ilegal untuk melindungi masyarakat dari resiko obat dan makanan yang tidak aman.
Ancaman adanya peredaran dan penyalahgunaan obat ilegal yang sangat serius menyebabkan pada
Oktober 2017 Presiden Rl mencanangkan Aksi Nasional Pemberantasan Obat llegal dan Penyalahgunaan
Obat, agar secara serentak aksi nasional lintas sektor dilaksanakan di 34 Provinsi termasuk di Provinsi
Nusa Tenggara Barat, bersama dengan Pemerintah Daerah dan OPD terkait di seluruh wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Dalam Aksi Nasional ini koordinasi dan kerjasama terpadu diperluas dengan
pemangku kepentingan di daerah, masyarakat, dan pelaku usaha, melalui strategi di bidang Pencegahan,

Pengawasan, dan Penindakan Hukum untuk memberikan efek jera.

Akhir-akhir ini trend dan modus kejahatan obat dan makanan terlihat mengikuti perkembangan melalui
media online, jika ini tidak diantispasi akan menyebabkan tidak optimalnya/gagalnya operasi penyidikan

pemberantasan kejahatan di bidang Obat dan makanan. Balai Besar POM di Mataram juga menyadari

terkait. erhadap tindak pidana di bidang Obat dan Makanan, harus dimuldi
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semangat dan persamaan persepsi antar penegak hukum hahwa tindak pidana di bidang Obat dan
Makanan adalah termasuk kejahatan kemanusiaan yang dapat merusak tatanan kehidupan saat ini serta
berpengaruh besar terhadap kehidupan generasi penerus di masa mendatang. Untuk mengantisipasi
trend, modus dan untuk mengatasi kendala-kendala baik teknis dan yuridis dalam proses penyelidikan dan
penyidikan obat dan makanan diperlukan upaya optimalisasi fungsi intelijen terhadap kejahatan obat dan
makanan dan perlunya dikomunikasikan kembali terkait persamaan persepsi antar lintas sektor terutama
yang terkait dalam jaringan “Criminal Justice Sistem [CJS)” dalam proses penyidikan tindak pidana di

bidang Obat dan Makanan.

Keamanan Pangan di Desa

BIMBINGAN TEKMIS (4
KOMUNTTAS DESA DAN USAMA PANGAN DESA \.
PROGRAM

e pedesaaan. Pembangunan ekonomi desa/kelurahan

Provinsi NTB memiliki penduduk sekitar 5,32 juta jiwa,

dengan proporsi penduduk lebih banyak tanggal di

'\

merupakan subsistem dari pembangunan ekonomi
kabupaten/kota dan merupakan subsistem dari
pembangunan ekonomi provinsi yang berlanjut sebagai

penopang perkembangan ekonomi secara nasional.

Kurang lebih 80 % penduduk berada di perdesaan, maka
pembangunan ekonomi harus melibatkan langsung atau tidak langsung penduduk perdesaan. Oleh sebab
itu pengembangan ekonomi perdesaan menjadi hal yang wajib untuk dilakukan. Dengan berkembangnya
ekonomi desa akan menurunkan angka kemiskinan. Untuk itu Badan POM menginisiasi program Gerakan
Keamanan Pangan Desa [GKPD], sebagai salah satu prasyarat peningkatan kesehatan keluarga secara
mandiri. Program ini sarat dengan keterpaduan dan koordinasi karena melibatkan semua pihak terkait
baik jajaran pemerintahan daerah maupun tatanan masyarakat termasuk pelaku usaha sebagai pilar
ekonomi di perdesaan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberdayakan masyarakat desa melalui
kader-kader yang selama ini telah terbentuk, seperti PKK dan karang taruna. Hingga tahun 2019 Balai
Besar POM di Mataram baru dapat mengintervensi 514 desa dari 8.499 desa yang ada di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Kecilnya jumlah desa yang diintervensi ini disebabkan karena keterbatasan sumber daya,
sehingga diperlukan kerjasama dengan lintas sektor terkait agar dapat ikut serta menggalakkan

sosialisasi tentang keamanan pangan di seluruh desa.

Masyarakat sebagai subsistem pengawasan Obat dan Makanan mempunyai peran penting dalam memilih
dan menggunakan produk Obat dan makanan sehingga kesehatannya tetap terjaga. Partisipasi aktif
masyarakat dalam memberikan informasi produk-produk yang kemungkinan dapat merugikan kesehatan
menjadi prioritas untuk segera ditindaklanjuti oleh petugas Balai Besar POM di Mataram sehingga

masyarakat terhindar dari produk yang tidak memenuhi syarat.
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I.5. Analisis Lingkungan Strategis

Internal

1] Anggaran
Pada awal tahun 2020, kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi NTB didukung oleh
anggaran sebesar Rp. 34.758.076.000,- bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2019 SP DIPA-
063.01.2.432960/2020. Selanjutnya secara bertahap terjadi pengurangan anggaran disebabkan oleh
pengalihan anggaran kegiatan KIE bersama tokoh masyarakat, refocusing dan penyesuaian anggaran
akibat adanya pandemi covid-19, dan realokasi anggaran untuk kegiatan KIE Tomas ke BBPOM di

Surabaya, dengan total Pagu DIPA terakhir menjadi Rp. 26.115.742.000.

2) Sumber Daya Manusia

Tabel 1.1 Kebutuhan SOM BBPOM di Mataram Berdasarkan Analisis Beban Kerja (ABK] tahun 2020

No. Bidang Existing ABK 2020 GAP
1 Bidang Tata Usaha 17 21 q
2 Bidang Pengujian 30 35 S
3 Bidang Pemeriksaan 14 20 6
4 Bidang Infokom 4 5 1
5 Bidang Penindakan 6 6 0

Total 71 87 16

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk mengakomodir beban kerja organisasi
BBPOM di Mataram dibutuhkan pegawai sebanyak 87 orang pada tahun 2020, sedangkan jumlah
SDM yang tersedia hanya sejumlah 71 orang atau masih dibutuhkan tambahan pegawai sejumlah
16 orang. Sedangkan upaya untuk memperkuat pengawasan dengan lingkungan strategis yang
semakin dinamis serta tantangan yang semakin kompleks, BBPOM di Mataram harus melakukan
peningkatan kompetensi SDM secara terus menerus. Dengan peningkatan kompetensi SDM,
diharapkan BBPOM di Mataram akan mampu menghadapi tantangan pengawasan dan semakin

berkembangnya modus pelanggaran di hidang obat dan makanan.
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